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Kanker merupakan suatu penyakit yang ditandai dari adanya pertumbuhan yang 
tidak terkendali sehingga menyebabkan penyebaran sel-sel abnormal yang bisa 
bermetastase. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap tahun peningkatan angka 
kejadian kanker semakin bertambah dan tingginya efek samping dari pengobatan 
akibat kanker perlu mencari alternative untuk mengeksplorasi bahan-bahan alam 
yang dipercaya potensial sebagai alternatif agen antikanker seperti halnya yaitu 
daun sembukan (Paederia foetida Linn). Telah dilakukan studi literatur tentang 
potensi daun sembukan (Paederia foetida Linn) sebagai agen antikanker. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari daun sembukan (Paederia 
foetida Linn) dan kandungan senyawa yang berperan sebagai agen antikanker. 
Penelusuran dan analisis literatur menggunakan metode PICO melalui kriteria 
inklusi dan eksklusi dengan menggunakan database yang diperoleh dari Google 
scholar, sciencedirect, dan research gate. Artikel yang digunakan sebagai data 
hanya yang relevan dengan judul review. Hasil penelusuran literatur diperoleh 9 
jurnal yang menunjukkan bahwa Daun sembukan (Paederia foetida Linn.) 
memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai agen antikanker karena banyak 
mengandung senyawa fitokimia seperti Flavanoid, Alkaloid, Tanin, dan Steroid 
yang berkhasiat untuk dikembangkan sebagai bahan obat alami dan senyawa 
antikanker. 
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Cancer is a disease characterized by uncontrolled growth that causes the spread of 
metastatic abnormal cells. As we know that every year the increase in the 
incidence of cancer is increasing and the high side effects of cancer treatment, it is 
necessary to find alternatives to explore natural ingredients that are believed to be 
potential as alternatives to anti-cancer agents, such as leaves of sembukan 
(Paederia foetida Linn). A literature study has been conducted on the potential of 
sembukan (Paederia foetida Linn) as an anticancer agent. This study aims to 
determine the potential of sembukan (Paederia foetida Linn) and its compounds 
that act as anticancer agents. The literature search and analysis used the PICO 
method through inclusion and exclusion criteria using databases obtained from 
Google scholar, sciencedirect, and research gate. Articles used as data are only 
relevant to the review title. The results of literature search were obtained by 9 
journals which showed that sembukan (Paederia foetida Linn.) Has the potential 
to be used as an anticancer agent because it contains many phytochemical 
compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids which are 
efficacious to be developed as natural medicinal ingredients and anticancer 
compounds. 








1.1 Latar Belakang  
Tanaman obat merupakan unsur penting dalam sistem pengobatan di 
seluruh dunia. Obat tradisional tetap menjadi sumber pengobatan yang paling 
terjangkau dan mudah diakses. Penggunaan obat-obatan herbal secara 
“tradisional” menyiratkan pengunaan histroris yang substansial. Tumbuhan obat 
merupakan sumber daya obat tradisional dan sebagaian besar obat modern 
dihasilkan secara tidak langsung dari tumbuhan. (Hosseinzadeh et al., 2015). 
Salah satu sumber daya obat tradisional yang digunakan dalam pengobatan adalah 
Daun Sembukan (Paederia foetida L) sebagai obat antikanker. 
Kanker ialah terjadinya pertumbuhan sel yang abnormal atau terus 
menerus dan tidak terkendali, yang dapat menyebabkan rusaknya jaringan yang 
berada disekitarnya dan bisa menjalar ketempat yang lain. “Kanker merupakan 
salah satu penyebab kematian terbanyak pada manusia. Tingginya perkara kanker 
baru dan angka kematian akibat kanker bisa disebabkan sang faktor resiko, 
perilaku dan pola makan. Factor-faktor tadi merupakan indeks massa tubuh yang 
tinggi, kurangnya konsumsi sayur dan buah, kurangnya kegiatan fisik, merokok 
dan konsumsi alkohol yang berlebihan. Berbagai upaya dilakukan buat mengobati 
kanker, termasuk didalamnya menggunakan tanaman obat” (Emilio Kalonio et al., 
2017) sedangkan menurut (Saíz-Urra et al., 2009) memprediksikan tingkat 
kematian yang ditimbulkan dari kanker cenderung semakin tinggi, menurut 
kurang lebih 9,0 juta kematian dalam tahun 2015 semakin tinggi menjadi sekitar 
11,4 juta kematian dalam tahun 2030. 
Pada tahun 2019 (World Health Organization, 2019) menginformasikan 





18,1 juta akibat adanya kasus kanker baru dan 9,6 juta kematian akibat kanker 
pada tahun 2018. Akibat karena adanya penyakit kanker ini menyebabkan dampak 
yaitu satu dari 5 pria dan satu dari 6 wanita diseluruh dunia mengalami penyakit 
kanker selama masa haid mereka, serta satu dari 8 pria dan satu dari 11 wanita 
meninggal. Indonesia sebagai negara dengan urutan ke-8 pada Asia tenggara 
dengan angka kejadian kanker mencapai 136,2 untuk 100.000 penduduk. 
Prevelansi kanker pada Indonesia terbukti dapat terjadinya peningkatan dari 1,4 
pada tahun 2013 menjadi 1,79 buat setiap 1000 penduduk ditahun 2019 
(Kemenkes, n.d.)  
Menurut (Fachreza Erdi Pratama, 2013) “Saat ini sudah banyak 
pengobatan yang dilakukan buat pasien penderita kanker. Pemakaian radioaktif 
serta pembedahan merupakan salah satu cara pengobatan penyakit kanker. Selain 
pemakaian radioaktif serta pembedahan, pula mampu dilakukan metode 
kemoterapi. Perbedaan pengobatan dipasien kanker tadi sesuai jenis kanker yaitu 
kanker non metastatis serta metastatis. buat kanker non metastatis lebih efektif 
digunakan radioaktif dan pembedahan, berbeda menggunakan kanker metastatis 
yang menyerang banyak organ tubuh, pemakaian kemoterapi lebih efektif 
dibanding pembedahan dan radioaktif. Aneka macam pengobatan kanker pada 
pasien dengan memakai obat-obatan kemoterapi mempunyai efek samping yang 
sangat kuat. Hal ini ditimbulkan lantaran obat-obatan kemoterapi tidak hanya 
menyerang sel kanker namun juga dengan sel-sel normal yang terdapat ditubuh. 
Sel-sel normal yang biasa dihancurkan sang obat kemoterapi yaitu sel yang 
memiliki proliferasi yang cepat, contoh sumsum tulang belakang, folikel rambut, 
dan sel-sel saluran pencernaan. Karena efek samping inilah, banyak dilakukan 





Penemuan dan penelitian tentang bahan alam yang dapat berguna sebagai 
bahan obat telah marak dilakukan, sebagaimana diketahui bahwa tumbuhan dapat 
melakukan proses yang mensitesis senyawa organic kompleks sehingga banyak 
senyawa-senyawa bermanfaat dengan aktifitas biologis dan farmakologi yang 
cocok untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan dapat 
bermanfaat baik dalam bentuk mentah maupun bentuk yang sudah diolah atau 
dikembangkan (R. Hamidi et al., 2014). 
Sejak zaman dahulu kala pengobatan berbagai macam penyakit salah 
satunya yaitu kanker digunakan tanaman herbal. Keanekaragaman tanaman yang 
sangat besar merupakan salah satu sumber yang sangat berpotensial dan berasal 
dari bahan-bahan alam/Senyawa kimia yang dipercaya memiliki aktivitas dalam 
efek antitumor serta efek sitotoksik (Emilio Kalonio et al., 2017). 
Senyawa-senyawa antikanker yang diteliti dan ditemukan menghancurkan 
serta menyerang sel kanker dengan memacu apoptosis sel yang berarti 
menyebakan kematian sel. semakin banyak serta membentuk antiproliferasi yang 
mengakibatkan pertumbuhan sel kanker tidak dilakukan dan mampu berhenti 
(Fachreza Erdi Pratama, 2013). Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 
sebagai obat adalah daun sembukan (Paederia foetida). 
Daun sembukan (Paederia foetida L) dari keluarga Rubiaceae merupakan 
tanaman rambat kompetitif yang agresif dengan bau busuk yang tumbuh tinggi 
diberbagai habitat pohon. Daun sembukan (Paederia foetida L) merupakan bagian 
tanaman yang digunakan secara local sebagai agen penyembuhan alami dari 
beberapa penyakit (Ahmed, 2014).  
Adanya daun sembukan memiliki banyak kegunaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh rakyat dan tidak terlepas dari banyaknya beragam manfaat 





terutama karenanya adanya kandungan kimia yang dapat bermanfaat dalam 
pencegahan berbagai macam jenis penyakit (Nugroho et al., 2018). Beberapa 
peneliti mulai meneliti mengenai daun sembukan yang memiliki banyak 
kandungan fitokimia menurut (Ekawati et al., 2017) kandungan kimia yang 
terdapat dalam daun sembukan yaitu deastilaperuloside, paederoside, iridoid 
glikosida, scanderoside, asam paderosidik, arbutin, alkaloid, flavonoid, gamma 
sitosterol, minyak atsiri dan metil merkapten. 
 Kesehatan ialah salah satu nikmat tuhan yang sangat patut untuk disyukuri 
sesuai dengan fitrah insan manusia untuk itu kita harus siap untuk memantapkan 
diri dalam menegakkan ajaran agama islam. 
 Keanekaragaman tumbuhan yang merupakan salah satu ciptaan Allah 
SWT sangat sering dimanfaatkan oleh insan manusia dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari baik itu sebagai bahan pangan ataupun akan menjadi bahan 
pengobatan. Begitu banyaknya manfaat atas segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah SWT didalam bumi ini dan dijaga serta dikelola oleh insan manusia yang 
merupakan khalifah diatas bumi. Hanya saja sangat disayangkan karena dalam 
pengelolannya harus diperlukan adanya ilmu pengetahuan agar insan manusia 
yang akan menjadi khalifah diatas bumi ini dapat menggunakan manfaat dari 
tanaman yang telah diciptakan oleh Allah SWT dalam hal pemanfaatan 
pengobatan (QS. Thaahaa/20 :53) 
 
نَا  َرجأ َمآِء َماٗٓء فَأَخأ ٗدا َوَسلََك لَُكمأ فِيَها ُسبُٗٗل َوأَنَزَل ِمَن ٱلسَّ َض َمهأ َرأ ٱلَِّذي َجعََل لَكُُم ٱۡلأ
ن ٗجا م ِ َوَٰ  (٥٣)  نَّبَاٖت َشتَّىَٰ  بِِهۦٓ أَزأ
Terjemahannya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 





kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” 
 Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah SWT 
memberi hidayah kepada insan manusia menggunakan menurunkan air dari langit 
berupa hujan, lalu ditumbuhkan dari air itu banyak sekali serta jenis tumbuhan 
yang memberikan manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan sebagai rejeki bagi 
makhluk hidup hayati sebab ialah  bahan pangan, bahan sandang, papan, dan 
bahan obat-obatan. Begitu banyak manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup 
lain, sedangkan tumbuhan artinya makhluk yang tidak pernah mengharapkan 
balasan dari makhluk lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut telah dijelaskan bahwa kanker 
merupakan penyakit yang berbahaya diseluruh dunia termasuk di Negara 
Indonesia, serta terapi pengobatan untuk penyakit kanker nyatanya membuahkan 
banyak efek samping yang ditimbulkan. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk 
mengambil bahan alam sebagai salah satu alternatif pengobatan yang relative 
murah dan aman untuk penderita penyakit kanker.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, diperlukan pengkajian yang lebih 
mendalam terhadap potensi kandungan daun sembukan (Paederia foetida L.) yang 
digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan antikanker 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu 
1. Senyawa apa yang terkandung pada daun sembukan (Paederia foetida Linn) 
yang berpotensi sebagai antikanker? 
2. Bagaimana potensi antikanker daun sembukan (Paederia foetida Linn) 






1. Mengetahui senyawa apa yang terkandung pada daun sembukan (Paederia 
foetida L) yang berpotensi sebagai antikanker. 
2. Mengatahui potensi antikanker pada daun sembukan (Paederia foetida Linn) 
berdasarkan penelitian terdahulu. 
1.4.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan baik itu 
kepada penulis maupun masyarakat luas mengenai potensi pemanfaatan daun 







2.1 Strategi Pencaharian Literatur 
“Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian literatur review dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dalam systematic review digunakan buat 
mensintesis (merangkum) hasil penelitian yang bersifat deskriptif/naratif 
kualitatif. Metode mensintesis (merangkum) hasil-hasil penelitian kualitatif ini 
diklaim menggunakan “meta-analisis”. Secara definisi, meta-analisis ialah Teknik 
melakukan integrasi data untuk menerima teori maupun konsep baru atau strata 
pemahaman yang lebih dalam serta menyeluruh (Siswanto, n.d.).” 
Tujuan dilakukan penelitian studi literatur yaitu untuk menyelesaikan 
permasalahan penelitian yang dilakukan sendiri dengan mengumpulkan beberapa 
informasi kepustakaan sehingga akan menambah wawasan dari peneliti mengenai 
permasalahan dalam penelitian dan membantu peneliti dalam memahami 
permasalahan yang terjadi dalam penelitian yang telah sesuai dengan kerangka 
berpikir ilmiah. Selain itu mendapatkan gambaran mengenai kajian teori dalam 
permasalahan penelitian (Marzali, 2017). 
Pada penelitian studi literatur yang dilakukan menggunakan database yang 
diperoleh dari Google scholar, Science direct, dan Research gate yang 
menggunakan informasi kepustakaan dengan rentang waktu publikasi 9 tahun 









Framework yang digunakan dalam penelitian study literatur ini adalah 
metode PICOS (Population, Intervention, Control dan Outcome, Study). 
“P (Problem/ Population) yaitu masalah dan populasi yang spesifik dalam 
suatu jurnal yang akan dianalisis, dalam penelitian ini yang menjadi population 
yaitu daun sembukan (Paederia foetida L). “ 
“I (Intervention) yaitu intervensi/Perlakuan yang dilakukan pada populasi 
terhadap fenomena yang terjadi pada suatu jurnal, dalam penelitian ini yang 
menjadi intervention yaitu Metode yang digunakan dalam pengujian antikanker 
dan potensi toksisitas dari daun sembukan (Paederia foetida L).” 
“C (Comperation) yaitu Perbandingan intervensi atau control yang sudah/ 
pernah dilakukan pada populasi/problem terkait pada suatu jurnal. Yang menjadi 
Comperation dalam penelitian ini adalah pembanding/control yang digunakan 
dalam penelitian.” 
“O (Outcome) Hasil yang didapatkan dari penelitian suatu jurnal, yang 
menjadi outcome dalam penelitian ini yaitu berupa nilai LC50  yang merupakan 
rujukan potensi daun sembukan (Paederia foetida L) sebagai antikanker.” 
“S (Study/Design) dalam Framework yang dimaksud ini adalah 
eksperimental.” 
Penelitian ini secara keseluruhan dilakukan dengan mengacu pada skema 





































Skema 1. Skema Kerja Penelitian 
Penentuan topik judul 
penelitian 
Penentuan fokus 
kajian/rumusan masalah  
Penentuan kata kunci 
 
Penentuan search engine  
 
Pendataan artikel yang 













2.1.2 Kata Kunci 
Kata kunci yang digunakan yakni kandungan daun sembukan (Paederia 
foetida), Pharmachology Effect of paderia foetida, Daun sembukan (Paederia 
foetida), paderia foetida as anticancer. 
2.1.3 Database 
Literatur diperoleh dalam mencari jurnal/ artikel dengan bersumber dari 
Google scholar, science direct, dan Research gate 
2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Jurnal/Artikel 
2.2.1 Kriteria Inklusi 
               Table 1. Kriteria Inklusi 
Kriteria Inklusi/ Penyertaan 
Jangka Waktu Rentang waktu penerbitan jurnal 
maksimal 9 tahun (2012-2020) 
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris 
Subjek Daun Sembukan (Paederia foetida 
L) 
Jenis Jurnal Original Artikel Penelitian 
Tema Isi Jurnal Tema yang berkaitan dengan judul 
penelitian Potensi Daun sembukan 
(Paederia foetida L) sebagai 
antikanker 







2.2.2 Kriteria Eksklusi 
      1. Artikel yang terdapat di database pencarian yang sama  
   2. Artikel yang tidak relavan dengan outcome. 
   3. Desain studi berdasarkan review artikel dan sistemik review. 
   4. Isi jurnal tidak sesuai dengan metode pengujian antikanker. 
2.3 Seleksi Studi dan Pencaharian Kualitas 
2.3.1 Hasil Pencaharian dan Seleksi Studi 
Seleksi pencaharian literatur review menggunakan prinsip PRISMA 
Flow Diagram Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) akan memindai secara ekstensif semua jurnal, artikel, dan 
sumber data lainnya untuk menemukan jawaban yang jelas dari pertanyaan 
penelitian. Dan akan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 
mengindentifikasi jurnal, artikel dan sumber data lainnya yang akan dimasukkan 












Skema 2. Seleksi Jurnal Inklusi dan Esklusi 
 
Jurnal yang diperoleh berdasarkan 
pencarian kata kunci 
Sebanyak 143 jurnal 
Jurnal diskrining yang berpotensi 
relevan dengan penelitian 
sebanyak 9 jurnal 
Inklusi : jurnal yang terpublikasi dari 
tahun 2012-2020 dan full text 
berdasarkan kriteria inklusi   
 
Eksklusi ; isi jurnal tidak sesuai dengan 





2.3.2 Daftar Artikel Hasil Pencarian 
Artikel hasil pencarian yang telah diseleksi disajikan pada table berikut 
Table 2. Daftar Artikel Hasil Analisis 
Judul Artikel Penulis Tahun Nama Jurnal 
“Thrombolytic, Cytotoxic 
and Antidiabetic of Paederia 
foetida L Leaf Extract” 
A.M. Abu 
Ahmed, et al 
2013 British Journal of 
Medicine & Medical 
Research 
“Skrining Fitokimia Ekstrak 
Kloroform daun sembukan 
(Paderia foetida Linn) dan 
Uji Toksisitas Menggunakan 






2020 Jurnal Inovasi Farmasi 
Indonesia 
“Uji Aktivitas Antioksidan 
dan Sitotoksisitas Fraksi 








“In vitro anticancer and 
catalytic activity of Paderia 




2019 Prayogik Rasayan 
“Paederia foetida induces 
anticancer activity by 
modulating chromatin 
modification enzymes and 
Nibedita 
Pradhan, et al 







cytokine gene expression in 
human prostate cancer cells” 
“Investigation of Cytotoxic 
Potential of Ethanolic Extract 
of Citrus limetta fruit peel, 
Paederia foetida Leaves and 




Sayeed, et al 
2013 Journal of Medicinal 
Plants Studies 
“Cytotoxic and Antidiabetic 
Activity of Leaf Extracts of 
Paederia foetida L” 
Bhatnagar S, 
Sahoo M 




“Antimicrobial and Cytotoxic 
Activity of the Methanol 





2012 Journal of Applied 
Pharmaceutical Science 
“Uji Fitokimia dan Uji 
Toksisitas Ekstrak Etanol 
Tanaman Kesembukan 
(Paderia foetida Linn.) 













HASIL DAN ANALISIS 
3.1 Hasil 
Berdasarkan strategi pencarian literatur diperoleh sebanyak 9 artikel yang 
terdiri dari hasil pencarian data-data berupa jurnal/artikel yang didapatkan dari 
Google scholar sebanyak 4 artikel, Science direct sebanyak 2 artikel, dan research 
gate 3 sebanyak  artikel. 
3.2 Analisis 
PICO (Populasi, Intervensi, Control, Outcome) 
Table 3. Hasil Analisis Artikel 























linier dari data 
mortalitas 
menunjukkan 
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MTT sel kanker 
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LC50 sel MCF-7 
dan pertembuhan 
sel Hela adalah 
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menggunakan 
MTT. Sel normal 
(HaCaT) tidak 
ada efek yang 
memtikan. Nilai 
IC30 untuk sel PC-
3 50 µg/ml dan 































Nilai LC50 pada 
daun Paederia 
foetida 42,57 


























































































































Lethality Test  
udang Artemia 




















 Keterangan : 
     : Total pencarian pada database berdasarkan keyword 
   : Artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 
 : Jumlah Artikel 
Skema 3. Prisma Flow Diagram














4.1 Pembahasan   
Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan adanya pertumbuhan sel 
yang tidak terkendali, menginvasi ke jaringan sekitarnya dan menyebar 
(metastasis) ke bagian tubuh yang lain. Pada kanker, sel kehilangan fungsi 
kontrolnya terhadap siklus sel juga fungsi hemeostasis, sebagai akibatnya sel bisa 
berproliferasi terus-menerus dan membentuk jaringan abnormal. Pada sel normal, 
sinyal antiproliferative bekerja buat menjaga keteraturan sel dan homostatis 
jaringan (Darma et al., 2009). Kanker tak jarang dikenal oleh masyarakat sebagai 
tumor, padahal tidak semua tumor merupakan kanker. Tumor artinya segala 
benjolan tidak normal ataupun abnormal. Tumor dibagi pada 2 golongan yaitu 
tumor jinak dan tumor ganas. Kanker ialah kata umum buat semua jenis tumor 
ganas. Kanker bisa menimpa seluruh orang, disetiap bagian tubuh dan pada semua 
golongan umur, tetapi lebih sering menimpa orang yang berusia 40 tahun 
(Aprianti, 2012). 
Menurut (Bott, 2014) “Tingginya kasus kanker baru kurang lebih 40% 
akibat kanker yang menyebabkan kematian yang sangat berkaitan erat dengan 
adanya fakotr resiko kanker yang seharusnya dapat dicegah. Faktor risiko kanker 
yang terdiri berasal dari faktor risiko perilaku serta pola makan, diantaranya 
adalah: indeks massa tubuh tinggi, kurang konsumsi buah dan sayur, kurang 
kegiatan fisik, penggunaan rokok, konsumsi alkohol yang berlebihan. Factor 
risiko kanker lainnya, ialah dampak dari paparan karsinogen fisik, misalnya 
ultraviolet (UV) dan radiasi ion karsinogen kimiawi, seperti benzo(a)pyrene, 
formalin serta aflatoksin (kontaminan makanan) dan serat contohnya asbes, 





Perkembangan kanker disebabkan oleh serangkaian mutase genetik pada 
gen termasuk onkagen, gen penekan tumor, dan gen yang terkait dengan stabilitas 
genom (Semi et al., 2013). Perbaikan DNA yang tidak sempurna, menyebabkan 
ketidakstabilan genom pada perkembangan siklus sel sehingga terjadi akumulasi 
yang lebih cepat dari mutasi DNA. Ketidakstabilan ini menjadi cara dimana sel 
yang sehat dapat mengakumulasi mutase yang cukup untuk menjadi ganas. 
Pada sel normal, proses pembelahan sel terjadi ketika mereka menerima 
sinyal yang sesuai. Namun, pada sel kanker akan mengaktifkan pembelahan sel 
secara permanen sehingga sel akan terus membelah yang pada akhirnya tidak 
terkontrol dan jumlahnya melebihi kapasitas sel yang dibutuhkan. Ketika proses 
replikasi DNA pada sel normal mengalami kecacatan, maka sel normal akan 
mengaktifkan program penghancuran diri daripada membiarkan DNA melakukan 
replikasi dalam kondisi dimana gen bisa menjadi rusak, namun sel kanker akan 
memotong proses penghancuran otomatis, sel kanker akan menghilangkan dua 
gen master yaitu RB1 (juga disebut gen retinoblastoma) dan TP53 (yang 
mengahsilkan protein p53, stress sensor yang biasanya mencegah sel membelah 
ketika lingkungannya terganggu) dimana Ketika dua gen ini dihilangkan sel akan 
terus membelah dan juga tidak akan terjadi pemusnahan pada sel, sehingga 
memungkinkan pembelahan sel yang cacat secara terus menerus yang akan 
menjadi awal dari pembentukan dari massa tumor. Sel kanker juga akan 
mengaktifkan suatu enzim yang disebut telomerase yang memungkinkan 
penambahan telomer di akhir kromosom, dengan demikian sel akan terus 
membelah bahkan ketika melewati batas yang telah ditentukan (R.A Weiss, 
1982). 
Uji toksisitas adalah suatu pengujian yang dirancang untuk 





ini akan dilakukan pemberian konsentrasi terhadap senyawa uji pada hewan uji. 
Variasi konsentrasi yang bisa dipergunakan yaitu minimal empat tingkatan 
konsentrasi atau lebih, berdasarkan dari konsentrasi paling rendah dan hamper 
tidak dapat mematikan seluruhnya ataupun semua dari hewan uji. Pengujian ini 
dilakukan dengan jangka waktu 24 jam (Irnawati  La Ode Izzatil; Reymon, 
Reymon; Karmila, Karmila, 2016). 
Efek farmakologis dari tumbuhan disebabkan adanya senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung didalamnya. Komponen  senyawa aktif yang memiliki 
efek sebagai obat herbat dapat diujikan melalui analisis awal seperti analisis 
toksisitas. Metode yang sering digunakan pada analisis toksisitas yaitu “Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT”. Pengujian ini menggambarkan tingkat ketoksikan 
ekstrak terhadap larva Artemia salina. Hasil uji ini dapat dimanfaatkan untuk 
mengidentifikasi bioaktivitas tanaman yang lebih luas (Zuraida, 2018) 
Dalam jurnal (Meyer et al., 1982) mengenai metode BSLT mengatakan 
“Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yaitu uji yang dipergunakan buat mengetahui 
toksisitas suatu sampel ekstrak atau senyawa terhadap pada hewan uji, yaitu larva 
udang Artemia salina L. Selain itu, uji ini dilakukan menjadi uji pendahuluan pada 
suatu uji sitotoksik dengan mengetahui jumlah kematian hewan uji. Nilai yang 
digunakan sesuai analisis probit adalah nilai lethal concentration 50 (LC50). Uji 
toksisitas dengan metode BSLT ini mempunyai spektrum aktivitas farmakologi 
yang luas, prosedurnya sederhana, cepat serta tidak membutuhkan biaya yang 
besar, dan haslinya dapat dipertanggungjawabkan. Di samping itu, metode ini 
sering dikaitkan dengan menggunakan metode penapisan senyawa antikanker. 
Dengan alasan-alasan tersebut, maka uji ini sangat tepat digunakan dalam 





Metode ini ialah salah satu metode yang paling sering digunakan dalam 
pencarian senyawa antikanker yang bersumber dari tanaman. Dari hasil pengujian 
toksisitas metode ini sudah membuktikan akan adanya hubungan dengan daya 
sitotoksis dari senyawa antikanker. Selain itu metode ini juga digunakan karena 
memiliki kelebihan yaitu praktis untuk dikerjakan, murah cepat, dan relative 
akurat. Pengujian toksisitas merupakan skrining dari proses pencaharian atau 
penemuan senyawa obat antikanker (Nuraini et al., 2015). 
Mekanisme Apotosis menurut (Sudiana, 2008) ”Apotosis yang patologis 
yaitu kematian sel lantaran adanya suatu ransangan. Proses kematian sel 
(apoptosis) ini bisa melalui beberapa jalur, antara lain jalur sitotoksik, terjadinya 
apoptosis melalui jalur sitotoksik ini dipicu oleh adanya sel yang mempunyai gen 
cacat (gene defect), menggunakan adanya kecacatan gen ini, maka sel tadi akan 
mengekspresikan protein asing. Protein asing yang didapatkan bisa bersifat 
imunogenik, sebagai akibatnya memicu terjadinya proses pembentukan antibody. 
Antibody yang terbentuk bisa melekat dipermukaan sel tertentu. Hal ini terjadi 
lantaran adanya beberapa sel yang dalam membrannya mempunyai  receptor dari 
antibody yaitu sel Killer. Dengan adanya reseptor tadi, maka antibody akan 
melekat di permukaan sel Killer, selanjutnya antibody yang berada dipermukaan 
sel Killer  akan mengikat protein asing yang berada di permukaan sel yang 
memiliki gen cacat. Adanya ikatan sel Killer tersebut akan melepaskan  suatu 
enzim yang disebut sebagai sitotoksin, sitotoksin yang dilepas oleh sel Killer 
tersebut mengandung perforin dan granzyme”. 
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan berbagai macam 
keanekargaman hayatinya serta manfaat dari potensi dri sumber daya alam. 
Keanekaragaman ini ialah berasal dari berbagai senyawa-senyawa kimia baik itu 





Adanya keanekaragaman hayati diindonesia sangat dapat dipergunakan menjadi 
bahan pengobatan herbal sejak zaman dahulu yang secara turun temurun hingga 
sekarang dan salah satunya merupakan tanaman daun sembukan (Paderia foetida) 
(An et al., 2020)  
Kandungan senyawa kimia dalam tumbuhan daun sembukan (Paederia 
foetida L) cukup banyak diantaranya asperuloside, memiliki berbagai macam efek 
seperti sebagai imunomodulator, antihepatotoksik, antispasmodic, hipoglikemik, 
anti-tumor, anti-inflamasi, antivirus, dan aktivitas purgative (Ekawati et al., 2017).  
Sedangkan menurut (Ojha et al., 2018) pada Paederia foetida fitokonsitutuen 
berbeda seperti iridoid glikosida, minyak atsiri, triterpenoid, β-sitosterol, yang 
berimpilkasi pada beragam bioaktivitas, selain itu juga mengandung alkaloid 
(paederine a dan b) juga Flavanoid dan mineral dengan proporsi unsur yang 
tinggi. 
Oleh karena itu, untuk mendukung teori dalam kemampuan dan potensi 
daun sembukan  (Paederia foetida) sebagai agen antikanker dilakukan beberapa 
jurnal untuk dianalisis dengan penelitian Potensi daun sembukan (Paederia 
foetida) sebagai agen antikanker. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ahmed, 2014) dengan judul penelitian “Thrombolytic, Cytotoxic, and 
Antidiabetic Effect of Paederia foetida L.Leaf Extract” menggunakan ekstrak 
metanol daun sembukan (Paederia foetida) untuk pengujian aktivitas sitotoksik 
menggunakan metode “BSLT (Brine Shrimp Lethality Bioassay)” yang 
merupakan indikator sitotoksisitas dan berbagai tindakan farmakologis. Hasil 
penelitian yang menjelaskan bahwa uji in vitro sangat berkorelasi dengan uji in 
vivo dan berguna sebagai alternatif untuk memprediksi toksisitas pada ekstrak 
tumbuhan. Dalam pengujian ini menunjukkan analisis regresi linier dari data 





secara statistic signifikan yang dibandingkan dengan vincristine sulfat sebagai 
agen sitotoksik standar. Alasan yang mendasari efek sitotoksik dari ekstrak 
disebabkan oleh metabolit alami terutama flavonoid yang ada didalam ekstrak 
daun sembukan. Oleh karena itu, tanaman ini dapat menjadi sumber potensial 
penemuan senyawa sitotoksik baru. 
Berdasarkan jurnal penelitian dari (An Datin et al., 2020) dengan judul 
“Skrining Fitokimia Ekstrak Kloroform Tanaman Kesembukan (Paederia foetida) 
dan Uji Toksisitas Menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality Test” 
menggunakan ekstrak kloroform daun sembukan (Paederia foetida) yang 
memiliki tujuan untuk dapat menemukan adanya kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang dapat digunakan sebagai pelarut semipolar yaitu kloroform dengan 
pengujian toksisitas menggunakan metode BSLT yang dianalisis berdasarkan 
analisis probit dilihat dari perhitungan kematian dari hewan uji yaitu Artemia 
salina L yang akan menjadi tolak ukur dari nilai LC50. Hasil ekstrak kloroform 
daun sembukan yaitu  sebesar 193,888 ppm. Dari hasil ekstrak kloroform daun 
sembukan dapat dikatakan adanya sifat toksik terhadap hewan uji yaitu Artemia 
salina L yang memiliki persentase 50% kematian dari larva udang.. Kandungan 
metabolik sekunder yang diuji menggunakan pelarut kloroform yaitu flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, tanin, steroid, dan saponin. Hasil skrining fitokimia ekstrak 
kloroform daun sembukan (Paederia foetida) terdapat golongan steroid, steroid 
termasuk kedalam senyawa metabolit sekunder yang merupakan golongan 
terpenoid tersusun atas rantai panjang hidrokarbon dan dapat menyebabkan 
semyawa ini bersifat semi non polar, pelarut kloroform dapat melarutkan dan 
mengekstrak senyawa ini karena prinsip like dissolve like dimana kloroform 
memiliki kepolaran yang sama dengan senyawa steroid. 
 Menurut jurnal penelitian dari (Djoko :, 2015) dalam judul “Uji Aktivitas 
Antioksidan dan Sitotoksisitas Fraksi Daun Kentutan (Paederia foetida L.)” 
pengujian aktivitas Toksisitas dengan membandingkan nilai LC50 dari tiga macam 





dan menggunakan metode “Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)” dengan 
pengujian menggunakan larva udang sebagai hewan uji karena pertumbuhan sel 
dari larva Artemia salina hampir sama dengan pertumbuhan sel kanker. Hasil 
yang ditunjukkan bahwa semua fraksi dari daun sembukan (Paederia foetida) 
memiliki potensi toksisitas. Sedangkan nilai LC50 yang paling memiliki potensi 
toksisitas terhadap udang Artemia salina yaitu fraksi n-heksan LC50 291,031 ppm. 
Kandungan metabolik sekunder yang terdapat pada daun sembukan (Paederia 
foetida) pada fraksi n-heksan, metanol, dan kloroform yaitu pengujian alkaloid, 
flavonoid, tanin, dan steroid. Hasil uji metabolit semua fraksi menunjukkan 
bahwa mengandung berbagai macam fitokimia yang terdapat dalam daun 
sembukan yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. Senyawa dominan pada 
fraksi n-heksan yaitu senyawa steroid, senyawa dominan pada fraksi kloroform 
yatu senyawa alkaloid, senyawa dominan pada fraksi metanol yaitu senyawa 
flavonoid. 
Menurut jurnal penelitian (Garai et al., 2019) dalam judul “In Vitro 
anticancer and catalytic activity of Paderia foetida conjugated gold nanoparticles 
(PF-AuNPs”) mengungkapkan bahwa kandungan fitokimia yang ada didalam 
ekstrak daun sembukan (Paederia foetida) digunakan untuk sintesis hijau 
nanopartikel emas terkonjugasi paederia foetida (PF-AuNPs) nanopartikel logam 
telah manarik minat karena ciri khasnya seperti katalitik, optik, magnet litsrik, dan 
aktivitas obat-obatan. Diantara berbagai partikel nanologam, emas nanopartikel 
(AuNPs) telah digunakan sebagai nanomedicine untuk tujuan diagnostic dan 
terapeutik seperti pembawa untuk pemberian obat. Hal ini dilakukan karena 
AuNPs sintesis hijau terkonjugasi fitokimia menunjukkan hasil yang menjanjikan 
untuk membunuh sel kanker secara selektif tanpa banyak efek merugikan pada sel 





aktivitas antikanker sintesis PF-AuNPs pada sel MCF-7 dan sel HeLa. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai IC50 dari kedua sel kanker MCF-7 dan HeLa 
masing-masing adalah 47,45 dan 48,43 µg/mL hal ini menunjukkan aktivitas 
antikanker yang manjur terhadap kedua sel kanker dengan kemampuan 
membunuh sel kanker secara selektif. 
Pada penelitian (Pradhan et al., 2019) dengan judul “Paederia foetida 
anticancer activity by modulating chromatin modification enzymes and altering 
pro-inflammatory cytokine gene expression in human prostate cancer cells” 
mengarahkan untuk mencari pengembangan senyawa turunan tanaman yang dapat 
dimakan salah satunya daun sembukan untuk dipertimbangkan sebagai obat yang 
menjanjikan untuk membuka jalan baru bagi terapi kanker. Menggunakan garis 
sel kanker PC-3 dan DU-145 dengan pembanding sel manusia normal keratinosit 
(HaCaT) dengan nilai IC50 yang dapat menunjukkan aktivitas antikanker. 
Menurut jurnal (Sayeed et al., 2013) dalam judul “Investigation of 
Cytotoxic Potential of Ethanolic Extract of Citrus limetta Fruit peel, Paederia 
foetida Leaves and Methanlic Extract of Cuscuta reflexa” menggunakan ekstrak 
etanol daun sembukan (Paederia foetida) dengan pengujian uji sitotoksisitas 
menggunakan metode BSLT yang dibandingkan dengan vincristine sulfat dengan 
nilai LC50 42,57µg/mL memiliki potensi sitotoksik. 
Dari hasil yang didapatkan dengan penelitian (Bhatnagar & Sahoo, 2016) 
judul penelitian “ Cytotoxic and Antidiabetic Activity of Leaf Extracts of Paederia 
foetida L” menggunakan empat macam ekstrak daun sembukan (Paederia 
foetida) yaitu heksana, kloroform, aseton, dan metanol dengan pengujian 
sitotoksik menggunakan metode BSLT yang diinkubasi dalam larutan KCL 1,8%. 
BSLT digunakan untuk mengetahui toksisitas dari tumbuhan sejak lama dan juga 





ekstrak lain menunjukkan aktivitas ringan serta yang tertinggi pada ekstrak aseton 
64% dengan dosis 200 µg/mL. 
Menurut jurnal penelitian (Morshed et al., 2012) dengan judul penelitian 
“Antimicrobial and Cytotoxic Activity of the Methanol Extract of Paederia foetida 
Linn (Rubiaceae)” menggunnakan ekstrak metanol daun sembukan (Paederia 
foetida) dengan metode BSLT yang dilakukan menggunakan Nauplii garam dan 
dimetil sulfoksida (DMSO) sebagai pelarut serta Vincristine sulfat sebagai 
control. Dalam penelitian ini Paederia foetida telah diselidiki untuk bahan kimia 
dan evaluasi aktivitas biologis dengan penekanan khusus pada studi sitotoksik. 
Dalam bioassay tersebut, ekstrak metanol menunjukkan sifat mematikan terhadap 
aktivitas biologis dari senyawa yang ada di ekstrak. Nilai LC50 untuk ekstrak 
metanol diperoleh 1,5625 µg/mL, nilai LC50 menunjukkan bahwa sitotoksisitas 
sangat signifikan. 
Dalam jurnal penelitian (Datin et al., 2014) dalam judul penelitian “Uji 
Fitokimia dan Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Tanaman Kesembukan (Paederia 
foetida Linn.) dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test” pada ekstrak etanol 
daun sembukan (Paederia foetida L.) dilakukan pengujian toksisitas dengan 
metode “BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)” yang merupakan dasar dari 
pengujian pendahuluan pada penelitian yang mengarah pada uji sitotoksik. 
Sebagai parameter yang akan digunkan pada uji toksistas yaitu bioaktivitas dari 
suatu senyawa terhadap hewan uji dalam hal ini yaitu larva udang artemia salina 
L, yang dapat menghitung jumlah kematian dari sel dengan adanya nilai LC50. 
Pada penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji toksisitas ekstrak etanol yang 
dianalisis  probitnya yaitu 226,787 ppm.  
Berdasarkan analisis jurnal yang dilakukan dengan menggunakan metode 





antikanker membuktikan bahwa setiap ekstrak yang mempunyai potensi sebagai 
antikanker disebabkan karena adanya kandungan fitokimia yang terdapat pada 
daun sembukan (Paederia foetida L) yang telah diuji kandungan fitokimianya 
serta yang dapat memberikan efek sebagai agen antikanker Adapun senyawa 
fitokimia tersebut diantaranya, Flavanoid, alkaloid, steroid/terpenoid,dan 
tanin/polifenol dari kandungan tanaman yang telah dilaporkan dan diuji dalam 
jurnal yang menjadi pembahasan atau kriteria inklusi. Ekstrak daun sembukan 
(Paederia foetida) yang terdapat dalam semua jurnal menggunakan berbagai 
macam pelarut yaitu (metanol, etanol, kloroform, N-heksan, dan aseton) 
Daun sembukan (Paederia foetida Linn) memiliki kandungan senyawa 
aktif yang bisa berpotensi sebagai agen antikanker seperti Flavanoid dimana 
mekanisme asal dari flavonoid yaitu sebagai antikanker yang kaya akan 
antioksidan ada 3 cara yaitu pertama, melalui mekanisme pengaktifan jalur 
apoptosis sel kanker. Prosedur apoptosis disel kanker ini diakibatkan fragmentasi 
DNA, fragmentasi ini diawali dengan dilepasnya rantai proksimal DNA oleh 
senyawa oksigen reaktif seperti radikal hidroksi, senyawa ini terbentuk dari reaksi 
redoks Cu (II). Senyawa tembaga ini dimobilisasi oleh flavonoid ekstra sel 
maupun intra sel terutama yang berasal dari kromatin. Yang kedua yaitu flavonoid 
menjadi penghambat poliferasi tumor/kanker dengan cara menginhibisi kegiatan 
protein kinase sebagai akibatnya dapat menghambat atau menganggu transduksi 
sinyal dari membran ke inti sel. Ketiga dengan cara menghambat aktivitas atau 
kegiatan tirosin kinase yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 
keganasan, jika tirosin kinase dihambat aktivitasnya maka tidak akan terjadi 
peningkatan keganasan pada sel (Mardany et al., 2016) 
“Alkaloid yang berasal dari tumbuhan memiliki mekanisme sitotoksik 





dengan tubulin yaitu suatu protein yang menyusun mikrotubulus. Terikatnya 
tubulin pada alkaloid mengakibatkan polimerisasi protein menjadi mikrotubulus 
akan terhambat sehingga pembentukan spindle mitoik akan terhambat pula dan 
siklus sel  akan terhenti pada metafase. Karena itu tidak dapat melakukan 
pembelahan sel, sel tersebut kemudian akan mengalami apopotosis (Nuraini et al., 
2015).” 
Menurut (Zakaria et al., 2011) “mekanisme steroid sebagai antikanker 
yaitu merusak permeabilitas membran mitokondria pada sel atau menyebabkan sel 
mengalami nekrosis dan kematian. Karena saponin secara structural memiliki satu 
atau lebih gugus glikosida hidrofilik dan dapat terlibat dalam replikasi DNA serta 
mencegah poliferasi sel kanker” (Sirait & Setyaningsih, 2019). 
Tanin yang dapat berpotensi sebagai senyawa antikanker memiliki 
aktivitas antikanker dengan mekanisme penghambatan kerja suatu enzim sel, 
timbulnya kanker juga dapat dicegah dengan adanya senyawa tanin yang berupa 
pencegahan proses mutagenesis sel juga kareena adanya pengaktifan dari sel 
makrofag pada kanker. Mekanisme kerja dari senyawa tanin ini sebagai 
antikanker karena merupakan inhibitor histone deacetylase.  
4.2 Tinjauan Islam Tentang Pemanfaatan Tumbuhan 
“Berbagai macam keanekaragaman tumbuhan yang diciptakan Allah SWT, 
untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh insan manusia dalam mengatasi semua 
permasalahannya. Sebagai manusia, hendaknya kita berfikir bahwa segala yang 
kita butuhkan untuk kehidupan dunia telah disediakan oleh Allah SWT. Sebagai 
bentuk kasih sayangnya, karena tidak ada suatu ciptaan yang diciptakan secara 









ِ َزۡوٖج َكرِيٍم ٍك  




َو لَۡم يََرۡواْ إََِل ٱۡۡل
َ
إِنَّ ِِف  ٧أ
ۡؤِمننَِي   ۡكََثُُهم مُّ
َ
ۖٗ َوَما ََكَن أ َٰلَِك ٓأَليَة   ٩َو ٱۡلَعزِيُز ٱلرَِّحيُم  ِإَونَّ َربََّك لَهُ  ٨َذ
 
Artinya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya 
tuhanmu benar-benar dialah yang Maha perkasa lagi Maha penyanyang (Qs. 
Asy-Syu’ara’’, 26: 7-9)”. 
Dalam (Shihab, 2002) “Apakah mereka enggan memperhatikan gugusan 
bintang dilangit dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, berapa kali kami sudah 
tumbuhkan di sana dari setiap pasang tumbuhan dengan berbagai aneka macam 
jenis yang kesemuanya tumbuh subur lagi bermanfaat” 
Selain itu, Allah subhanahu wata’ala juga berfirman dalam Qs Asy-
Syu’ara/26 : 80 
 
 ٨٠ِإَوَذا َمرِۡضُت َفُهَو يَۡشفِنِي  
Terjemahannya : 
“ Dan apabila aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku” 
  Berdasarkan kitab Tafsir al-Mishbah (Shihab, 2002) “dijelaskan bahwa 
dalam ayat tersebut, kegiatan yang menjadikan aku sakit, maka hanya dia pula 
yang menyembuhkan aku sehingga kesehatanku kembali pulih”. 
Perlu diingat bahwa semua penyembuhan dari segala macam penyakit 
bukan berarti usaha serta upaya manusia dalam meraih kesembuhan tidak 





Muhammad shallalahu ‘alaihi wassalam yang memerintahkan untuk berobat 
(Shihab, 2002). 
Sesuai buku Tafsir ibnu katsir, yang menceritakan dialog antara Ibrahim 
dan ayahnya. Ibrahim mengatakan “Aku menyembah yang maha kuasa yang 
menciptakan aku dan yang menunjukkan jalan bagiku yang memberi makan dan 
minum kepadaku dan bila aku sakit Dialah yang menyembuhkan penyakitku serta 
pula mematikan aku kemudian menghidupkan aku kembali pada hari kiamat dan 
Tuhan yang aku harapkan dengan sangat mengampuni kesalahan-kesalahanmu 
kelak di hari kiamat”.  
“Ayat tadi diatas menjelaskan pada kita untuk selalu terus berusaha dengan 
selalu berharap untuk yang menentukan hasil dari segala usaha kita yaitu Allah 
subhanahu wata’ala seperti halnya dalam dunia Kesehatan, jika kita diserang oleh 
suatu penyakit maka dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu dengan 
menggunkaan obat tradisional ataupun menggunakan obat sintetik karena berobat 
merupakan salah satu bentuk usaha dan perjuangan untuk mencapai kesembuhan. 
Allah subhananu wata’ala menciptakan tumbuhan dan menumbuhkannya di bumi 
tidak lain untuk kebaikan bagi  semua insan manusia karena banyak tumbuhan 
yang memberikan banyak manfaat bagi manusia. Untuk itu pentingnya ilmu 
pengetahuan pada hal ini. Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tanaman 
termasuk daun sembukan (Paederia foetida) ini dapat dilakukan secara maksimal 
dan sesuai dengan tuntutan islam”. 
“Di dunia ini setiap manusia pasti pernah merasakan sakit. Ketika manusia 
sakit, ia harus senantiasa berikhtiar mencari pengobatan untuk kesembuhannya 
karena Allah SWT tidak akan menurunkan suatu penyakit tanpa ada obatnya, 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra dari Nabi SAW 







 َما أَْنَزَل هللاُ دَاًء إَِّلَّ أَنَْزَل لَهُ ِشفَاءً 
“Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali dia juga menurunkan 
penawarnya.” (HR. Bukhari) 
 “Dari hadist di atas, dapat diketahui bahwa yang memberikan penyakit 
adalah Allah SWT, namun sebagai insan manusia juga tidak lepas dari penyebab 
sakit itu sendiri.. Berlebih-lebihan pada makan dan minum akan membuat kerja 
sistem pencernaan makin berat, sirkulasi darah  juga akan terganggu jika tubuh 
terlalu banyak dimasuki makanan . Kadar gula darah menjadi tinggi, tekanan 
darah tinggi, kolesterol, hingga terjadinya kanker bisa muncul sebab ulah manusia 
itu sendiri tapi sakit sehatnya seseorang dipengaruhi atas kehendak dari Allah 
SWT sesuai dengan Hadits di atas.” 
Tumbuhan makhluk hidup yang satu-satunya mampu menghasilkan bahan 
makanan dari dirinya sendiri. Daun yang ada pada tumbuhan artinya tempat 
pengolahan dan produksi menjadi bahan makanan dengan bantuan adanya klorofil 
yang ada pada daun karena warnaya yang mencolok yaitu berwarna hijau yang 
mempunyai peranan penting sebagaimana yang difirmankan Allah SWT surah 
Yasin ayat 80 
ِۡنُه  نُتم مل
َ
ا فَإَِذآ أ ۡخََضِ نَار 
َ
َجرِ ٱۡۡل َِن ٱلشَّ ُكم مل
ِي َجَعَل لَ  ٨٠تُوقُِدوَن  ٱَّلَّ
Artinya : 
“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka 
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu” 
“Mengenai daun yang dikeringkan saat tanaman tumbuh dan menghijau, 
bukannya kemudia dipanen tapi justru bahkan dibiarkan menguning dan 





kegunaan karena Allah SWT tidak menciptkan satupun dimuka bumi ini dengan 
sia-sia” 
“Pengobatan cara nabi (thibbun nabawi) dengan pengobatan menggunakan 
obat-obat tradisional terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk mewujudkan 
derajat Kesehatan yang optimal sehingga pengembangan dan peningkatan mutu 
disertai dengan konseptual dan sistematis pengobatan cara nabi (thibbun Nabawi) 
secara universal seperti layaknya ibnu sina bapak kedokteran islam” 
 “Bermunculan segala macam penyakit dizaman yang serba modern ini 
yang salah satu penyakit yang berbahaya yaitu kanker, dari penyakit ini sebagai 
insan manusia kita harus terus berupaya  untuk terus menemukan dan mencari 
alternatif pengobatan. Salah satu metode pengobatan  yang bersumber dari bahan 
alam dan tumbuh-tumbuhan serta memiliki banyak kandungan senyawa yang 
sangat bermanfaat dan sangat bisa digunakan menjadi obat untuk berbagai macam 
penyakit, sehingga kita sebagai makhluk ciptaan  Allah SWT wajib untuk selalu 
berusaha untuk selalu mencari tau manfaat serta kandugan dari semua ciptaan-






5. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian studi literatur yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa daun sembukan (Paederia foetida Linn.) dapat memberikan 
efek atau potensi sebagai antikanker karena mengandung senyawa fitokimia atau 
metabolit sekunder yang sangat berkhasiat. 
Kandungan fitokimia yang terdapat pada daun sembukan (Paederia foetida 
Linn) yang didapatkan yaitu Flavanoid, Alkaloid, Steroid/terpenoid, dan 
tanin/polifenol. Pengujian terhadap sel kanker PC3 dan DU-145 menunjukkan 
penurunan yang signifikan dengan peningkatan konsentrasi obat pada jalur sel 
kanker yang diuji sedangkan untuk pengujian sel kanker MCF-7 dan sel HeLa 
menunjukkan aktivitas antikanker yang manjur secara selektif yang dibuktikan 
dengan nilai IC50, sehingga daun sembukan (Paederia foetida Linn.) dapat 
menjadi alternatif pengobatan antikanker dengan menggunakan bahan alam. 
5.2 Saran 
 Sebaiknya perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dan lebih spesifik 
mengenai daun sembukan (Paederia foetida Linn) sebagai penelitian 
eksperimental sitotoksik terhadap sel kanker yang spesifik, dan juga pada 
penelitian klinis dalam menguji efek atau potensi dari daun sembukan (Paederia 
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